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Abstract

The aim of this research is 1o see the effect of variods dentin conditioners (phosphioric acid) to
(he bond sirength between resin adhesive HNPM/TEGDMA (2 Hydroxy-3,2-Napthoxy-Propyi
Methacry late/Trietilen Gliko! di Methacrylate) and dentin tissue of bovine teeth - Dentin conditioner that
was used ae phosphefic acid solutigh 10%25%. 35%4 (Group Ay As, As). Spegiinens was divided into 3
Groups. ‘gach group has 10 specimens. Bond strength test wsed HUniversal Testing Machine™ A G 5000
and SHIMADZU type. The result of thisresearch shows.average differences ot bond strength of each
group. An@vasiest there is a significant difference (8.485 and p < 0.05). Double comparisen Tukey test
among groums gencrally are significantdifferent (p=0.05hexceptabeinesn A, and A group. The result of
the rescarch statcs therg™re <efiécissofWarious dentin. conditioncrs,tathe Bond ‘strength between resin
adhesive HNPMITEGDMA and dentin tissue.
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Pendahuluan

Adhesive resin merupakan material dalam enamel maupun dentin  akan
vang sangal penting dalam  bidang membentuk ikatan mikromekanik. lkatan
kedokteran gigi. Hampir semua perawatan mikro mekanik ini  ditentukan  oleh
seperti penambalan gigi. penutupan celah kemampuan resin berpenetrasi dan aktif
fisura. sementasi prothesa, reparasi prothesa melapisi setiap detail jaringan dentin
keramik membutuhkan adhesive resin. membentuk  ikatan  mikro  mekanik

Perkembangan teknologi (berkreasi ) ke dalam jaringan dentin.
mikroskop,  sehingga  dapat  diamati Salah satu material adhesive yang
kemampuan resin untuk berpenetrasi ke sedang dikembangkan adalah wdhesive
dalam jaringan gigi schingga melahirkan resin. HNPM/TEGDMA (2 Hvdroxy-3-2
konsep Aybridizarion’™'. dimana resin di Naphthoxy Propyl Meta crvlaie/Triethviene
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Glecol di Metacrylate), Adhesive resin i
masih merupakan produk racikan yang
dibuat di taboratorium {belum menjadi
produk komersil). Adhesive
HNPM/TEGDMA harganya relatif murah.
mudah pembuatannya dan cukup stabil bila
disimpan di iklim tropis. Adhesive resin
HNPMSTEGDMA  telah diketahui mampu
membentuk  fvhrid  dengan email’”
sehingga  dapat  diaplikasikan  untuk
sementasi  bracket  ortho dan  material
ddllroxive resin ini membentuk fvhricd like
fever  vang terbukti  memberikan  efek
perlindungan  gigi  terhadap  Karies gigl
dengan membentuk fapisan. vang tahan
terhadap karies uigi.’

Kemampuan  adpdsive  esin uniuk
berpenctrasi kgfdalam jaringanidentin juga
dipengaruhi oleh konditionec, dentin_dan
viskositas esin. Fungst konditioner dentin
yaitu mcmpersiapkan jaringan deitn, untuk
dapat  menerimia, penetrasi _dari “resin
schingan * resin  dapat aktif membentuk
hvbrid dirdalam jaringan dentin.

Beberapa konditioner dentin yang
berddar adalah  asam  phosphat™ dengan
Konselitiasl 0% 25%. 35%pasam’ Sitrat
25% dan kombinasi dengan atlohol 70%.
dan resin.

Berdasackan adanya ghembenukan
hvhrid antara adhigsive resin
HNPMITEGDMA dengan' jaringan/dentin
dan Beluswsadanya konditioner dentin yang
dianjurkan untuk adhesive resin
FINIMAFEGDMAL maka/perlu dilakokan
penclitian mengenai. pengarull konditioner
dentin asam phospat terhadap..kekuatan
tarik antara Adhesive resin
HNPM/TEGDMA | dan  jaringan, Jentin
sehingga dapat dipililiskohditioner yang
sesudi untuk adhesive resin
HNPM/TEGDMA.

Bahan dan Cara Kerja

1. Bahan
a. Primer
- HNPM (2 Hidroksi-3-
(Nupthoxy) propyl metacryiate)
- TEGDMA  (Triethyleneglcol
dimetha crylate)
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- DMAEMA (dimethvi
aninoetivl dimetacylate)

- CQ(Comphorguinone)
(Produk Wako Pure Chemicals
Co. Osaka Japan).

b. Pasta «chesive resin
- HNPM (2 Hidroksi-3-
(Nupthoxyj propyl metucrylate)

- TEGDMA  (Triethvieneglveol
dimetha crviaie)
- DMAEMA {dimeihvt

cminoetinvl dimetucylate)
- COQ(Comphorguinone)
- Filler TMPT (Zrimetilo propane
frimetd krilaf)
¢, Konditioner dentin asam phospat
10%, 25%03 5%.
da Gigi sapi
Self curing akrilik (vertex)®
f. Aquades

T

[ge]

Alat

- Kertas wbrasive silicon carbide No.
400 damNe. 600

- RingRMMA diameter 5 mm, tinggl
I mm

- Batang PMMA. diamcter 6 mm
tinggl 10 mm (lubang 3 mm)

»  Alat sinar halogen { Litex) alat
sumber sinaf tampak (visible light
curing)

- Universal Tasting Machine tipe AG
5600 E (T Shimatsu)

5, Siopovateh

- Doublegape

- Kuas keeil

Cara Kerja

i. yPembuatan Spesimen
Permukaan labial gigi  diratakan
dengan  kertas  abrasive  silicon
carbide  No.400 sampai terlihat
permukaan dentin. kemudian
dihaluskan dengan No.600. Di atas
permukaan dentin direkatkan ring
PMMA (diameter 5 mm} dengan
bantuan  double  tape.  {untuk
melokalisir area pengujian),
Dengan  menggunakan  kuas  kecil
oleskan permukaan dentin dengan
konditioner dentin scbanyak satu
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Pengaruh Berbagai Konditioner Dentin (dsam Phospatr Terhadup Kekwatan Turik Antara
Adhesive Resin (HNPM TEGDMA) Dengan Jaringan Dentin

usapan. Spesimen dengan olesan sampai penuh kemudian disinari
asam phospat di diamkan selama 30 selama 60  detik.  selanjutnya
detik. Kemudian dentin dibilas direkatkan batang PMMA dengan
dengan aquades selama 30 detik dan bantuan self curing, dan spesimen
disemprot dengan tekanan udara disimpan di dalam lemari penyiapan
ringan. dengan suhu 37° C minimal 24 jam.
Olesi permukaan dentin . dengan

primer dan didiamkan selama 30 2. Prosedur Pengujian

detik, kemudian disinari  (visible Spesimen diletakkan di atas meja uji
light) selama 60 detik. Di atas primer tarik, beban 50 kg, dengan kecepatan
diletakkan pasta adhesive  Tesin 0.5 mm/menit. data dicatat.

PMMA ROD

(10 mm) O mm
" a
PMMA RING N
{3 mm) ..
% 2

Bondaig Sestom

\ ,/..' . o
: Honvgne Toalh

Gambar 1 : Bentuk-Spesimen-biji-Facik

Hasil Penelitian
Hasil kekuatan' tarik antara adhesive 10%: 25%. 35% asam fosfat dapat dilihat

resin {HNPM/TEGDMAY “dengansjaringan pada Tabel 1
dentin dimana ada 3 jenis konditiofier vaitu
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Tabel 1. Kekuatan Tarik Antara Adhesive Resin (HNPM/TEGDMA) dengan  Jaringan Dentin.

Kekuatan Tarik (Mpa)
Konditoner A
No A1 A;;, A;
1 4,58 3,93 3,62
2 4,13 4,12 4,44
3 5,06 433 4,12
4 4,62 3,57 4,64
5 4,67 422 3,73
6 4,07 4,46 3,46
7 5,21 3,74 4,41
8 4,73 4,54 4,44
9 4,99 3,94 3,82
10 5,21 4,33 4,31
Mean 4,72 4,11 4,09
SD 0,40 0,31 0,41
Keterangan Tabel ;
A :  10% asam phospat
Ay :  25% asam phospat
Ay :  35% asam phospat
Diagram 1 :

Rerata Kekuvatan Tarik Antara ddhesiveiResin HNPMTEGDMA. dengan
Jaringan Dentin (Konditioner Dentin Asam Phospat)
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Asam, Phospat 10%-Asam Phospat 25%Asam Phospai 35%
Hasil tarik “wsantara” “HNPM/TEGDMA dengan

janingan dentin. Kecuali antara kelompok

Dari analisa deskripfif kenditiones Aj dan'Asi(Asam Phospat 25% dan 35%).

asam phospat (tabel 1, konditoner A) 10%;
25% dan 35% nilai rerata kekuatan tarik
kelompok Al (asam phospat 10%)
memperoleh nilai rerata tertinggi yaitu 4,72

Pembahasan

MPa, sedangkan terendah diperole dari
konditioner dentin A; (asam phospat 35%)
vaitu 4.09 MPa.

Hasii uji anova 1 arah konditioner
dentin asam phospat 10%, 25% dan 35% (o
= 0,05) terlihat ada perbedaan kekuatan
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Kekuatan tarik antara adhesive
resin dengan jaringan dentin merupakan hal
yang penting untuk perlindungan gigi.
Penetrasi monomer resin ke dalam jaringan
dentin dipengaruht oleh kondisi dentin yang
telah disiapkan oleh konditoner dentin.'**
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Pengaruh Berbagai Konditioner Dentin (Asam Phospat) Terhadap Kekuatan Tank Antara
Adhesive Resin (HNPM/TEGDMA) Dengan Jaringan Dentin

Konditioner dentin dari golongan
asam akan melepaskan smear layer dan
dentin menjadi berongga akibat terjadi
proses demineralisasi. Sepuluh persen asam
phospat memberikan efek kekuatan tarik
antara Adhesive resin HNPM/TEGDMA
dengan jaringan dentin rerata sebesar 4,72
MPa. Bila dibandingkan dengan penelitian
Gen Kato (1996) kekuatan tarik antara

Adhesive resin 4 META / TEGDMA - Gambar 2 :Gambaran SEM permukaan patahan
CQ/NPG dengan jaringan dentin mencapai _ dentin setelah uji tarik antara

5,9 MPa. Rerata kekuatan tarik berbeda HNPM/TEGDMA dengan jaringan dentin
walaupun base monomer yang digunakan (konditioner dentin asam phospat 35%)

sama vyaitu TEGDMA.  Hal

kemungkinan karena perbedaan tek

yang digunakan oleh Gegp
Perbedaan tr

phospat pada ini menggambarkan

gambaran perbg : Adhesive Resin

Adhesive resin Al ) ' gan jaringan dentin

Kecuali 3, konditione saks il tarik tertinggi

dentin asa 9at“25% dan 35%. A aka er dentin asam

5% dan. 355 : oSp2 diketahui  juga

ralisasi % itrasi 19 phiospzt mungkin

S1Lk b1 i At i dap jaringan

surangi i ; in  tinggi

mik K entrasi ak yebabkan

orfologi#* Wpatal '~ defninggalisasi berlebihan

setela | tarik pada pegngoles me urangt rete mekanik.

asam jphospatterlihat permu de Konditioner denti efek pada
yang ya sedikit a.e : dentl ghllangkan
resin sih  berik : “Spy ayer” tetapi us menjaga
permu , hal ini meng Asi ko]agen resin dapat
resin ya k ke dalamgjari imdan am jaringan
kurang m“ ceknatg ‘
kurang mer U
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